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Abstrak 

Setiap kehidupan didunia ini pasti akan mengalamai sebuah kematian, tidak mengenal dari 

keluarga kaya maupun keluarga miskin. disetiap tempat memiliki tradisi yang berbeda dalam 

menyemayamkan leluhurnya. Pada agama buddha terdapat upacara yang berbeda dengan tradisi 

budaya setempat. Slametan kematian dan upacara sembahyang kematian serta relevansi antara 

tradisi Slametan kematian dengan upacara sembahyang kematian agama Buddha Majelis Nichiren 

Shoshu Buddha Dharma Indonesia (MNSBDI). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Slametan kematian dan upacara sembahyangan 

kematian MNSBDI di Dukuh Gupit ini tidak dapat dipisahkan karena saling berkaitan satu sama 

lain mengikuti tradisi nenek moyang dan adanya akulturasi campuran atau akulturasi antara 

kepercayaan nenek moyang dan agama. Keduanya penting untuk di laksanakan agar arwah 

mendiang mendapatkan  sumbangan  doa  dari  sanak  saudara  yang  di  tinggalkan  supaya 

arwahnya mendapat tempat yang lebih baik, terbebas dari pederitaan, sehingga dapat terlahir di 

alam yang bahagia dan dapat mencapai kesadaran Buddha. Makna dari upacara Slametan kematian 

dan sembahyang kematian yaitu sebagai wujud bakti seorang anak kepada orangtua dan arwah 

leluhur yang telah meninggal.  

Kata kunci:  Makna, Relevansi, Upacara Selametan, Sembahyangan Kematian MNSBDI. 

 

Abstract 

Every life in this world will inevitably experience a death, not knowing from a rich family or a poor family. 

Each place has a different tradition in worshipping its ancestors. In Buddhism there are ceremonies that are 

different from local cultural traditions. Death prayer and death prayer ceremonies and the relevance between 

the death Slametan tradition and the death prayer ceremony of Buddhism Nichiren Shoshu Buddhist Dharma 

Council Indonesia (MNSBDI). This study used descriptive qualitative method. Data collection is done by 

interviews, observation, and documentation. The results of this study show that the Slametan tradition of 

death and the death prayer ceremony of MNSBDI in Dukuh Gupit cannot be separated because they are related 

to each other following the traditions of the ancestors and the existence of mixed acculturation or acculturation 
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between ancestral beliefs and religion. Both are important to be carried out so that the spirit of the deceased 

gets a prayer donation from relatives left behind so that the spirit gets a better place, free from suffering, so 

that it can be born in a happy nature and can reach Buddhist consciousness. The meaning of the death Slametan 

ceremony and death prayer is as a form of filial piety of a child to parents and the spirits of deceased ancestors. 

 Keywords:  Meaning, Relevance, Selametan Ceremony, Prayer, MNSBDI. 

  

PENDAHULUAN 

Masyarakat suku Jawa atau masyarakat etnis Jawa adalah penduduk asli pulau  Jawa  yang 

umumnya tinggal  di  daerah  Jawa Tengah,  Jawa Timur dan menggunakan dialek bahasa Jawa 

secara turun temurun. Masyarakat Jawa, dari dulu telah dikenal luas sebagai masyarakat yang 

selalu menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi dari nenek moyangnya. Tradisi yang sarat dengan nilai-

nilai luhur kebudayaan tersebut di wariskan secara turun temurun oleh tiap generasi ke generasi 

berikutnya yang di anggap tidak bisa ditinggalkan apalagi dilupakan. Ada beberapa bentuk 

upacara tradisi yang saat ini diselenggarakan oleh masyarakat Jawa yang paling sering di jumpai 

adalah upacara tradisi Slametan. Tradisi Slametan merupakan sebuah tradisi ritual yang hingga kini 

tetap di lestarikan oleh sebagian besar masyarakat Jawa. Salah satu upacara adat Jawa ini dilakukan 

sebagai bentuk rasa syukur atas anugerah dan karunia yang di berikan Tuhan. Istilah Slametan 

berasal dari bahasa arab yakni Salamah yang berarti selamat, bahagia dan sentausa (Usman, 2009). 

Slametan atau syukuran yang dilakukan oleh masyarakat Jawa secara umum yaitu dilakukan 

dengan mengundang beberapa kerabat atau tetangga. Secara tradisional acara syukuran dimulai 

dengan doa bersama, dengan duduk bersila di atas tikar, melingkari nasi tumpeng dengan lauk 

pauk yang beraneka ragam seperti srundeng,  jangan  (sayur  bersantan),  kuluban,  Ayam  dan  

lain-lain.  Kemudian dilanjutkan dengan menikmati nasi tumpeng tersebut secara bersama-sama 

dan di bagikan untuk di bawa pulang ke masing-masing rumah. 

Berkaitan dengan hal ini upacara kematian selalu diselenggarakan sehubungan dengan 

meninggalnya seseorang. Kelangsungan hidup sesudah mati kebanyakan orang tidak 

mengetahuinya dan masih merupakan misteri. Namun ada kepercayaan bahwa orang yang 

meninggal bukan raganya tetapi jiwanya akan terus hidup melakukan perjalanan menuju alam 

baka. Terkait makna tradisi Slametan kematian tersebut masyarakat Jawa beranggapan bahwa 

dengan kita mengadakan Slametan maka kita bisa menolong sanak saudara kita untuk menempuh 

perjalanan menuju tempat yang lebih baik di sisi-Nya. Dengan adanya kepercayaan tersebut maka 

timbulah keinginan dari pihak keluarga yang ditinggalkan untuk mendoakan sanak saudaranya 

yang meninggal agar arwahnya dapat diterima disisi Tuhan. Doa-doa yang di antarkan oleh 

keluarga yang ditinggalkan menggunakan media tertentu seperti kembang yang di bakar di atas 

arang di depan rumah dengan tujuan untuk mencari hubungan dengan dunia gaib. Pengaruh dan 

hubungan yang kuat antara manusia dan roh didasarkan pada anggapan bahwa pelepasan roh 

dari tubuh juga memerlukan pertolongan sanak saudara. 
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Menurut agama Buddha upacara Slametan kematian juga merupakan pelimpahan Jasa yang 

ditujukan untuk sanak saudara yang meninggal dunia. Pelimpahan jasa merupakan perbuatan 

baik yang telah dilakukan dan melimpahkan jasa  kebajikan  tersebut  kepada  keluarga  atau  

leluhur  yang  telah  meninggal. Tujuannya agar keluarga yang telah meninggal tersebut ikut 

merasakan bahagia. Sehingga dapat mendorong untuk tumimbal lahir kembali di alam yang lebih 

baik. Clifford Geertz menyatakan bahwa kondisi harmoni merupakan dambaan setiap orang Jawa, 

harmoni dengan sesama manusia, dengan alam dan dengan Tuhannya. Langkah untuk mencapai 

keselamatan yang selalu ditempuh adalah menjaga kesatuan kekuatan makhluk astral, yakni 

bahwa dalam rangkaian kosmos itu dihuni oleh makhluk-makhluk halus seperti roh leluhur, jin, 

lelembut, dan sebagainya. Upaya ini menggambarkan bahwa sebagian masyarakat Jawa percaya 

bahwa roh orang yang telah mati itu masih hidup di alam semesta (Aufa, 2017). 

Selain mengadakan upacara selametan kematian, masyarakat suku Jawa di Dukuh Gupit 

Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo juga mengadakan upacara sembahyang kematian 

agama Buddha Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia (MNSBDI). Agama Buddha 

tersebut adalah bagian dari agama Buddha Mazhab Mahayana yang berasal dari Jepang. Slametan 

kematian yang dilakukan masyarakat Desa tersebut masih tetap terlaksana, namun dalam 

pelaksanaannya mengalami perbedaan. Masyarakat Jawa di Dukuh Gupit Kecamatan Jambon 

Kabupaten Ponorogo ini masih menjalankan rangkaian tradisi seperti halnya sesuai dengan 

pelaksanaan budaya, tetapi yang membuat berbeda adalah dalam hal pelaksanaan 

sembahyangnya yang di sebabkan karena adanya akulturasi agama yang berasal dari Jepang yaitu 

agama Buddha Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia (MNSBDI). Dari sini 

terciptalah percampuran atau akulturasi antara agama dengan kepercayaan nenek moyang, dalam 

hal ini ritual Slametan dan upacara sembahyangan tidak dapat di pisahkan dan saling berkaitan 

satu sama lain. Oleh karena itu bagaimana pelaksanaan upacara sembahyang kematian Majelis 

Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia dan nilai-nilai positif yang terkandung dalam tradisi 

Slametan tersebut kiranya sangat menarik dan perlu untuk di kaji lebih lanjut lagi. 

Ajaran Majelis Nichiren Shoshu mengenai kirim doa kepada leluhur dilaksanakan mulai 

peringatan 7 hari, peringatan 7 hari kedua, sampai dengan 7 hari ketujuh dan setelah peringatan 

49 hari peringatan untuk leluhur yang sudah meninggal dianggap telah selesai. Disisi lain semua 

masyarakat Dukuh Gupit melaksanakan Slametan, di mulai dari 1 (satu) hari, 7 (tujuh) hari, 40 

(empat puluh) hari, 100 (seratus) hari, pendak pisan atau peringatan 1 tahun, pendak pindo atau 

peringatan 2 tahun dan nyewu peringatan 3 tahun. Namun di Majelis Nichiren Shoshu ini berbeda, 

karena selain melaksanakan peringatan 7x7 hari juga melaksanakan sembahyangan sesuai budaya 

yang ada di Dukuh Gupit, yaitu di mulai dari peringatan 1 (satu) hari, 3 (tiga) hari,7 (tujuh) hari 

berturut-turut sampai 49 (empat puluh sembilan) hari, 100 (seratus) hari, pendak pisan atau 

peringatan 1 tahun, pendak pindo atau peringatan 2 tahun dan nyewu peringatan 3 tahun. 
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Upacara sembahyang kematian (Patidana) Majelis  Nichiren  Shoshu  dan budaya selametan 

kematian ini juga belum banyak di ketahui oleh orang-orang yang beragama Buddhis   maupun 

non Buddhis, khususnya untuk ruang lingkup Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Raden 

Wijaya Wonogiri yang berasal dari daerah  luar  Jawa.  Di  Dukuh  Gupit  sendiri  juga  belum  

banyak  orang  yang  mengetahui apa makna upacara tradisi Slametan dan Upacara sembahyang 

kematian, masyarakat Buddhis di Dukuh Gupit memahami upacara sembahyang kematian 

hanyalah mengikuti tradisi yang ada.  Oleh karena itu, penulis tertarik ingin mengetahui 

bagaimana bentuk dan makna upacara sembahyang kematian (Patidana) Majelis Nichiren Shoshu 

dan budaya selametan adat Jawa  di Dukuh Gupit Desa Bulu Lor Kecamatan Jambon Kabupaten 

Ponorogo Jawa Timur. 

Pelaksanaan tradisi selametan kematian di Dukuh gupit di laksanakan oleh seluruh masyarakat, 

tanpa memandang agama yang dianut oleh masyarakat. Baik yang beragama  Islam  maupun  

Buddha,  semua  melaksanakan  tradisi  Slametan setiap memperingati hari kematian leluhur. Di 

dalam Slametan terdapat sesaji yang jenisnya beragam, ada Golong, tumpeng, dan nasi yang di 

taburi serundeng yang diletakkan di Senthong Tengah atau di letakan di atas meja yang ada di 

dalam. Masyarakat secara umum ada yang memiliki anggapan bahwa tradisi Slametan ataupun 

memberikan sesaji seperti yang dilakukan oleh masyarakat di Dukuh Gupit adalah sesuatu yang 

Musrik, irasional dan diluar logika manusia, namun masyarakat di Dukuh Gupit tetep meyakini 

bahwa ada nilai-nilai positif yang bisa diambil dari kegiatan ritual yang dilakukan. Akan tetapi 

banyak juga generasi muda yang kurang memahami apa makna sebenarnya yang ada didalam 

tradisi Slametan tersebut. Berkaitan dengan adanya kepercayaan bahwa orang yang telah 

meninggal perlu pertolongan sanak saudara untuk mencapai alam kelanggengan dengan 

melakukan acara upacara selametan dan sembahyang kematian, maka peneliti ingin membahas 

lebih mendalam tentang serangkaian upacara tradisi selametan dan sembahyang kematian serta 

Relevansi upacara tradisi Slametan dengan sembahyang kematian   Majelis Nichiren Shoshu 

Buddha Dharma Indonesia di Dukuh Gupit Desa Bulu Lor Kecamatan Jambon Kabupaten 

Ponorogo. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal skripsi ini adalah penelitian kualitatif dimana 

dijelaskan oleh (Sugiyono, 2018) penelitian kualitatif berkenaan dengan data yang bukan angka, 

mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat naratif. Metode penelitian kualitatif terutama 

digunakan untuk memperoleh data yang kaya, informasi yang mendalam tentang isu atau 

masalah yang akan dipecahkan. Metode penelitian kualitatif menggunakan focus group, interview 

secara mendalam, dan observasi berperan serta, dalam mengumpulkan data. Jenis metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
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hal-hal yang saat ini berlaku. Di dalam metode ini terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis, dan menginterpretasikan (Nilam Sari & Murniyetti, 2022). Dengan kata lain 

penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi keadaan saat ini. Penelitian 

ini hanya mendeskripsikan mengenai Relevansi Makna upacara tradisi selametan dan Upacara 

Sembahyang Kematian Majelis Buddha Dharma Indonesia di Dukuh Gupit Desa Bulu Lor 

Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tradisi Slametan Kematian 

Di kalangan masyarakat Jawa terdapat kepercayaan adanya hubungan yang sangat baik 

antara manusia dan yang gaib. Oleh karena itu perlu dilakukan berbagai ritual sakral. Geertz 

mengatakan bahwa hubungan manusia dengan yang gaib dalam dimensi kehidupan 

termasuk cabang kebudayaan. Slametan berasal dari kata selamat, masyarakat Jawa 

memaknainya sebagai sebuah media untuk memanjatkan doa memohon keselamatan bagi 

yang meninggal dan yang ditinggal (Almu’tasim & Hendrajaya, 2019). 

Tradisi Slametan pada hakikatnya merupakan tradisi yang ada dalam keagamaan dan yang 

paling umum untuk melambangkan kesatuan mistis dan sosial dari mereka yang ikut serta 

didalamnya. Tradisi Slametan juga merupakan tradisi yang menyangkut akan keselamatan 

serta kesejahteraan orang Jawa, serta pandangan orang Jawa tentang Tuhannya. Rangkaian 

acara tradisi Slametan juga mengundang sanak saudara serta tetangga untuk berkumpul 

dan melakukan doa-doa. Tradisi Slametan Dilakukan karena ingin mencapai 

keharmonisan baik dengan sang pencipta, lingkungan masyarakat, serta kekuatan-kekuatan 

alam yang ada di sekitarnya. dengan kata lain, tradisi Slametan adalah inti kehidupan orang 

Jawa yang wujudnya tidak hanya harmonisasi antara sesama makhluk hidup, tetapi juga 

bermakna harmonisasi antara kedua kekuatan natural dan supranatural (Sari, 2018). 

Slametan atau Selamatan bagi orang Jawa merupakan keniscayaan dan sudah mbalung sum-

sum atau mendarah daging (Awalin, 2018). Bagi orang Jawa makna Slametan adalah untuk 

memperoleh keselamatan, sebagai langkah antisipasi sebelum terjadi sesuatu hal yang tidak 

diinginkan. Sehingga masyarakat Jawa selalu mengadakan ritual selametan untuk memulai 

segala bentuk aktifitas misalnya Slametan pernikahan, Slametan kelahiran, dan masih 

banyak lainnya. Slametan memiliki dampak positif bagi yang melakukan. Hal ini seperti 

dijelaskan oleh (Amin, 2000), yang mengatakan bahwa Slametan menimbulkan efek 

semangat spiritual ketuhanan yang disimbolkan dengan tumpeng.  

Slametan merupakan sifat religiusitas masyarakat Jawa. Slametan adalah upacara sedekah 

makanan dan doa bersama yang bertujuan untuk memohon keselamatan dan ketentraman 

untuk ahli keluarga yang menyelenggarakan. Dapat diartikan bahwa selamatan 
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merupakan suatu pengharapan untuk meminta keselamatan supaya hidupnya bahagia dan 

sentausa di dunia maupun di akhirat. Selametan adalah sebuah bentuk penerapan sosio-

religius orang    jawa, praktek perjamuan yang dilaksanakan bersama dengan para tetangga, 

sanak keluarga, teman dan sahabat. Slametan juga digunakan sebagai simbolis “penolak 

bala” bagi keluarga yang mengadakan selametan (Yana, 2010). Slametan adalah salah satu 

adat istiadat, sebagai ritual keagamaan yang paling populer di dalam masyarakat Islam 

Jawa, yaitu upacara ritual komunal yang telah mentradisi di kalangan masyarakat Islam 

Jawa yang di laksanakan untuk peristiwa penting dalam kehidupan seseorang (Hilmi, 1994). 

Dalam hal ini bukan hanya masyarakat Islam saja yang melaksanakan tradisi Slametan. Akan 

tetapi juga dijumpai masyarakat Buddhis yang melaksanakan tradisi Slametan. Bukan tanpa 

alasan masyarakat Buddhis melakukan tradisi Slametan, karena di dalam Angutara Nikaya 

1,188 dijelaskan “sekalipun tidak harus penghormatan biasanya juga disertai dengan 

memberi persembahan” (Mukti, 2020). Pemujaan kepada leluhur berhubungan dengan 

kepercayaan bahwa orang yang telah meninggal masih bisa ikut campur tangan dalam 

kehidupan manusia. Ada pendewaan orang-orang yang sudah meninggal dalam suatu 

komunitas atau hubungan kekeluargaan; atau orang mati dianggap sebagai makhluk yang 

kebutuhannya harus dipenuhi  (Dhavamony, 1995). 

2. Tradisi Ritual Dalam Agama Buddha 

ritual dalam agama Buddha adalah upacara keagamaan yang mengekspresikan iman, 

berupa pemujaan dan kebaktian atau ibadah, dengan menggunakan sarana-sarana 

simbolik yang bersifat mistis. Upacara adat juga biasanya juga memuat suatu ritual. Goody 

mendefinisikan ritual sebagai suatu “kategori adat perilaku yang dibakukan, dimana 

hubungan antara sarana-sarana dengan tujuan tidak bersifat intrinsik, dengan kata lain, 

sifatnya entah irasional atau non- rasional (Dhavamony, 1995). Dhavamony membedakan 

ritual menjadi 4 macam yaitu: (1) tindakan magi, yang dikaitkan dengan penggunaan 

bahan-bahan yang bekerja karena daya-daya mistis; (2) tindakan religius ditujukan kepada 

makhluk adikodrati, termasuk kultus para leluhur; (3) tata cara yang mengungkapkan atau 

mengubah hubungan sosial menuju status baru dengan merujuk pada pengertian mistis; (4) 

tata cara dengan tindakan yang meningkatkan produktivitas atau kekuatan, atau pemurnian 

dan perlindungan, atau dengan cara lain meningkatkan kesejahteraan materi suatu 

kelompok (Dhavamony, 1995). Alat ritual, mantra-mantra dan tindakan ritual dalam agama 

Buddha di pandang memiliki daya mistis. Khususnya ritual Tantra ditandai mantra, dharani, 

genta, dan mandala (lingkaran magis yang di gambarkan sebagai suatu kawasan kosmis 

dengan berbagai lambang Buddha), dan mudra. Bagi orang yang memahami ajaran 

Buddha, satu-satunya nilai dari upacara ritual adalah keadaan pikiran yang bersih dan 

sungguh-sungguh yang dapat diwujudkan, karena keadaan pikiran semacam itu 

mempunyai kekuatan yang mempengaruhi karma (Burns, 1982). Begitu juga dengan umat 
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Buddha Nichiren Shoshu yang meyakini akan kekuatan mantra agung Nammyohorengekyo. 

Umat percaya jika membaca mantra agung Nammyohorengekyo maka akan mendapatkan 

keselamatan, yang dibaca setiap saat, baik ketika sembahyang maupun dalam keadaan 

tidak sembahyang (Juairiah, 2008). Ritual sebagai tindakan penghormatan meneruskan 

praktik yang telah dilakukan oleh umat ketika Buddha Gotama masih hidup. Terdapat 

variasi cara memberi hormat dan bersujud, tergantung kesantunan atau tradisi masing-

masing. Keragaman tata cara penghormatan merupakan hal yang lazim. Penghormantan 

biasanya juga disertai dengan memberi persembahan (Mukti, 2020).  

a. Upacara Sembahyang Kematian 

Upacara sembahyang adalah kegiatan doa yang hanya dilakukan oleh manusia di dalam 

dunia ini. Karena itu upacara sembahyang adalah kegiatan penting manusia semasa 

hidupnya, di samping sebagai tanda satya dan hormat kepada Tuhan, juga karena 

merupakan cara yang membedakan manusia dengan makhluk Tuhan lainnya. Kegiatan 

upacara sembahyang mempunyai batasan waktu, tujuan pelaksanaan dan tata ibadah yang 

berbeda-beda disesuaikan dengan tujuan pelaksanaan upacara tersebut (Minggayani, 2018). 

Sedangkan kata ritual atau upacara, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia KBBI Offline1.5.1. 19, n.d.), adalah rangkaian Tindakan atau upacara yang 

menyangkut ritual, yang dilakukan secara sadar-tulus dalam rangka menyampaikan 

sembah atau sujud dan hormat kepada Tuhan, dengan aturan-aturan tertentu yang 

diwajibkan, diatur, dan di tetapkan oleh suatu adat atau juga agama. Dari uraian di atas 

dapat di jelaskan bahwa upacara sembahyang merupakan kegiatan yang penting yang di 

lakukan oleh manusia di dalam dunia ini dan juga wujud nyata kegiatan keagamaan dengan 

cara menghormat atau menyerahkan diri kepada Sang pencipta. Hal ini sesuai dengan 

ajaran Buddha Nichiren Daisyonin dalam sembahyang MNSBDI dalam ritual pembacaan 

doa Nammnyohorengekyo yang berarti “Menyerahkan Jiwa dan Raga ke Alam Semesta”. 

b. Pelaksanaan Sembahyang Kematian 

Secara umum setelah orang meninggal dunia akan ada acara kirim doa yang dilakukan oleh 

keluarga yang masih hidup. Salah satunya dikenal dengan selametan nyatus, nyewu dan lain-

lain (Almu’tasim & Hendrajaya, 2019). Acara kirim doa di rangkai dengan acara kenduri 

yang menghadirkan para tetangga untuk menikmati hidangan makan dan selanjutnya di 

bagi-bagikan. Setelah acara kenduri selesai di lanjutkan dengan melaksanakan 

sembahyangan agama Buddha Majelis Nichiren Shoshu. Secara umum setelah orang 

meninggal dunia di mulai dari peringatan 3 (tiga) hari,7 (tujuh) hari, 40 (empat puluh) hari, 

100 (seratus) hari, pendak pisan atau peringatan 1 tahun, pendak pindo atau peringatan 2 tahun 

dan nyewu peringatan 3 tahun.  Menurut agama Khonghucu, Upacara kematian dilakukan 

dengan kebaktian atau sembahyang, dimulai dari meninggalnya seseorang sampai dengan 
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tiga tahun masa perkabungan (Mawardi, 2010).  Pandangan agama Buddha tentang 

kematian seperti yang di jelaskan oleh Narada adalah suatu kehidupan dimulai dari 

patisandhi-citta, yang kemudian menjadi bhavanga, faktor kehidupan atau kondisi 

eksistensi yang timbul berkesinambungan tak terhitung jumlahnya sepanjang masa hidup 

seseorang, dan di akhiri sebagai cuti-citta pada saat kematian (Narada, 1979). Pattisandhi-

Citta adalah padamnya kesadaran di saat ajal yang langsung menimbulkan kesadaran 

penerusan dalam siklus kehidupan yang baru. Pattisandhi-Citta disebut pula gandhabba 

(secara tidak tepat disamakan dengan roh, arwah, nyawa), sesuai dengan karmanya lahir 

dalam kehidupan baru, tidak lagi mempunyai hubungan dengan komponen materi dari 

jenazah yang akan hancur, gandhabba berubah, berkembang dari saat ke saat (Mukti, 2020). 

Kematian terjadi bisa karena habisnya kekuatan karma (janaka- kamma), munculnya karma 

pemotong yang kuat atau habisnya masa kehidupan, habisnya kedua hal itu bersama-sama, 

sehingga terjadi kematian belum pada waktunya. Mendekati saat kematian kesadaran 

impuls yang disebut momen pikiran (javana) melemah dan tidak dapat mencetuskan 

pikiran baru, namun berpotensi besar untuk membaca salah satu dari objek pikiran yang 

disebut tiga pertanda kematian. Objek pikiran ini tidak dapat di tolak, bukan karena 

kekuatan luar, tetapi hal ini terjadi berdasarkan karma yang bersangkutan selama 

hidupnya. Ketiga pertanda kematian tersebut adalah: (1) ingatan pada perbuatan masa lalu, 

yang hebat dan penting, baik atau buruk; yang sering dilakukan; atau perbuatan menjelang 

kematian; atau apa saja yang seketika teringat; (2) bayangan simbol dari perbuatannya; (3) 

bayangan simbol yang mengindikasikan tempat kelahirannya kemudian (Gunaratna, 1976). 

Kematian dalam masyarakat, budaya atau penganut agama apapun hampir pasti memiliki 

acara ritual (Karim, 2015). Terutama di Jawa, hal ini bukan tanpa alasan, karena masyarakat 

di Jawa memandang kematian  bukan sebagai peralihan status baru bagi orang yang mati. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa setelah meninggal maka biasanya disertai upacara doa, sesaji, 

selamatan, pembagian waris, pelunasan hutang dan sebagainya (Layungkuning, 2013). 

Pada Majelis Nichiren Shoshu, upacara pattidana atau kirim doa untuk leluhur dilakukan 

selama 49 (empat puluh sembilan hari) saja. Yaitu peringatan 7 hari pertama sampai dengan 

7 hari ke tujuh berturut-turut sampai 49 hari. Setelah itu tidak ada lagi ritual sumbang doa 

untuk leluhur. Tetapi agama Buddha Majelis Nichiren Shoshu Buddha dharma Indonesia 

yang berada di Dukuh Gupit Kecamatan Jambon ini masih memakai tradisi secara umum 

yaitu Slametan dan juga mengikuti pelaksanaan tata ritual secara agama Buddha majelis 

Nichiren Shoshu yang akhirnya terjadilah akulturasi agama dan budaya.  

Makna Kematian di kalangan orang Jawa mengacu pada pengertian kembali ke asal mula 

keberadaan, sungkan paraning dumadi. Kematian dalam kebudayaan Jawa hampir selalu 

disikapi bukan sesuatu yang selesai, sebuah ‘titik’. Kematian selalu meninggalkan ritualisasi 

yang diselenggarakan oleh yang ditinggal mati. Setelah orang mati, maka ada penguburan 
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yang disertai doa-doa, sesajian, selamatan, pembagian waris, pelunasan hutang, dan 

seterusnya. Kematian adalah sebuah misteri yang tidak dapat diungkapkan dan tidak 

terelakkan. Fenomena ini hanya bisa dibicarakan dalam skala iman atau kepercayaan. 

Masyarakat Jawa dalam pengertian ini dapat dilihat juga mempercayai adanya dunia lain 

sesudah mati (Aufa, 2017). Sang Buddha berkata, hadiah terbesar yang dapat 

dipersembahkan seseorang kepada leluhurnya yang telah meninggal adalah melakukan 

“Tindakan Jasa” dan melimpahkan jasa yang telah di peroleh ini (Herfin, 2017). Pelimpahan 

jasa merupakan perbuatan baik yang telah dilakukan dan melimpahkan jasa kebajikan 

tersebut kepada keluarga atau leluhur yang telah meninggal dunia. Tujuannya agar 

keluarga yang telah meninggal tersebut ikut merasakan bahagia. Sehingga dapat 

mendorong untuk tumimbal lahir kembali di alam yang lebih baik. Para leluhur maupun 

sanak saudara yang telah meninggal tidak dapat menerima langsung pemberian berupa 

materi dari keluarga yang ditinggalkan, sehingga pemberian  materi itu haruslah diubah  

menjadi sebuah jasa kebajikan terlebih dahulu agar jasa kebajikannya dapat disalurkan. Hal 

ini sesuai dengan yang di sabdakan sang Buddha dalam Tirokuddo Sutta, yaitu: 

“ia telah memberi kepadaku, ia telah berbuat kepadaku Ia adalah  kerabat, rekan dan 

sahabatku Setelah pemberian ini dipersembahkan kepada mereka yang telah meninggal, 

Lalu mengenang apa yang telah dilakukannya pada kehidupan  lampau Dan persembahan 

yang telah diberikan Yang disajikan dengan baik kepada Sangha, Akan segera menunjukkan 

hasilnya, Bermanfaat dalam jangka waktu lama (Herfin, 2017). 

3. Relevansi Makna Tradisi Slametan Kematian dan Upacara Sembahyang Kematian 

MNSBDI  

Berdasarkan gambaran tentang tradisi slametan dan tradisi sembahyang kematian yang sudah di 

jelaskan di atas menurut informan tokoh agama Buddha Pandita Meseri dapat di ambil mengenai 

relevansinya adalah kirim doa terhadap leluhur yang sudah meninggal. Aktivitas ritual slametan 

kematian dan sembahyang kematian selalu di iringi dengan persembahan sesajian dan doa-doa 

agar mendiang mendapat tempat yang baik, dapat terlahir di alam yang lebih baik dan mencapai 

kesadaran Buddha. Semua sesajian itu untuk menunjukkan puncak rasa hormat dan balas budi 

kita terhadap leluhur yang sudah meninggal. 

Melalui simbol-simbol sesaji itulah orang mengenang leluhur, mengingat akan masa hidupnya, 

akan budi kasih leluhur yang telah merawat dan memberikan bimbingan kepada kita semua. 

Kirim doa terhadap leluhur merupakan perbuatan kebajikan dan ini sangat terkait dengan tujuan 

dari slametan dan sembahyangan itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan penelitian milik (Herfin, 

2017)  yang berjudul “Upacara Ullambana dalam Agama Buddha di Vihara Dharmakirti 

Palembang” yang menyatakan bahwa Kirim doa atau sumbangan doa merupakan pelimpahan 

jasa yang di lakukan kemudian hasil dari kebajikan tersebut dilimpahkan kepada arwah leluhur 
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yang telah meninggal dan juga bisa kepada keluarga yang masih hidup agar semua makhluk dapat 

turut berbahagia dengan kebajikan yang di lakukan sehingga almarhum dapat mencapai 

kesadaran Buddha.  

Para leluhur maupun sanak saudara yang telah meninggal tidak dapat menerima langsung 

pemberian berupa materi dari keluarga yang ditinggalkan, sehingga pemberian tersebut haruslah 

di ubah menjadi sebuah jasa kebajikan terlebih dahulu agar jasa kebajikannya dapat di salurkan 

yaitu melalui doa-doa slametan dan sembahyangan. Akan tetapi, umat Buddha di Dukuh Gupit 

ini juga memberikan materi seperti persembahan-persembahan berupa sesaji mkanan kepada 

arwah leluhur agar mereka dapat menikmati persembahan-persembahan tersebut. Penelitian lain 

(Sari, 2018) yang berjudul “Makna Tradisi Selametan Pada Masyarakat Suku Jawa Sumatera” juga 

mengungkapkan bahwa dalam suatu tradisi kenduri tidak pernah lepas dari perlengkapan serta 

sesaji yang beragam. Melalui pelaksanaan slametan kematian dan upacara sembahyang kematian 

ini merupakan wujud bakti seorang anak kepada orangtua dan arwah leluhur yang telah 

meninggal. Seorang anak mendoakan arwah leluhurnya agar dapat terbebas dari penderitaan 

sehingga dapat terlahir di alam yang lebih menyenangkan dan dapat mencapai kesadaran 

Buddha. 

Dari gambaran tentang acara tradisi slametan kematian dan upacara sembahyang kematian itu 

terlihat bahwa mereka berdoa bersama baik untuk arwah maupun untuk keluarga yang 

ditinggalkan mereka juga mendapatkan berkat yang sama. Meskipun secara umum sebagian 

warga Dukuh Gupit beranggapan bahwa tradisi slametan ataupun memberikan sesaji adalah 

sesuatu yang musrik, irasional dan diluar logika manusia, namun semua masyarakat Dukuh Gupit 

tetep melaksanakan dan meyakini bahwa ada nilai-nilai positif yang bisa diambil dari kegiatan 

ritual yang dilakukan. Cara-cara tersebut menunjukkan rasa kebersamaan dan dapat mengurangi 

ketegangan atau konflik yang timbul di masyarakat sehingga rasa sosial semakin terjalain erat. 

 

KESIMPULAN 

Secara umum bentuk pelaksanaan tradisi selametan kematian oleh umat Buddha MNSBDI adalah 

dimulai dari peringatan 1 (satu) hari, 3 (tiga) hari, 7 (tujuh) hari, 40 (empat puluh) hari, 100 (seratus) 

hari, pendak pisan atau peringatan 1 tahun, pendak pindo atau peringatan 2 tahun dan nyewu 

peringatan 3 tahun. Sedangkan pelaksanaan upacara sembahyang kematian umat Buddha 

MNSBDI adalah peringatan 7X7 hari, yaitu dimulai dari peringatan 1 (satu) hari, 3 (tiga) hari,7 

(tujuh) hari berturut- turut sampai 49 (empat puluh sembilan) hari, 100 (seratus) hari, pendak pisan 

atau peringatan 1 tahun, pendak pindo atau peringatan 2 tahun dan nyewu peringatan 3 tahun. 

Relevansi Tradisi Slametan dan Upacara Kematian MNSBDI, dapat dijelaskan bahwa tradisi 

slametan kematian dan upacara sembahyangan kematian MNSBDI di Dukuh Gupit tidak dapat 

di pisahkan karena saling berkaitan satu sama lain mengikuti tradisi nenek moyang dan adanya 
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akulturasi campuran atau akulturasi antara kepercayaan nenek moyang dan agama.   Relevansi 

slametan kematian dan sembahyang kematian pada Majelis Nichiren Shoshu di Dukuh Gupit 

memiliki kaitan yang sama yaitu kirim doa untuk leluhur yang sudah meninggal dunia. Dengan 

berbagai sesaji dan doa-doa yang di hantarkan melalui selametan dan sembahyangan tersebut 

tujuannya agar mendiang dapat terlahir di alam yang lebih baik dan dapat mencapai kesadaran 

Buddha. Semua sesajian itu untuk menunjukkan puncak rasa hormat dan balas budi kita terhadap 

leluhur yang sudah meninggal. Melalui simbol- simbol sesaji itulah orang mengenang leluhur, 

mengingat akan masa hidupnya, akan budi kasih leluhur yang telah merawat dan memberikan 

bimbingan kepada kita semua. Dengan mengenang leluhur berarti memuliakan dan 

menyampaikan penghormatan yang tulus ikhlas yaitu mewujudkan dengan upacara slametan 

kematian dan upacara sembahyang kematian. Kirim doa terhadap leluhur merupakan perbuatan 

bajik dan ini sangat terkait dengan tujuan dari slametan dan sembahyangan kematian tersebut.  
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